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ABSTRAK 
 

Persoalan sampah di kawasan pendakian gunung masih menjadi ancaman 
bagi kelestarian lingkungan akibat rendahnya kesadaran sebagian pendaki terhadap 
pengelolaan sampah. Skripsi penciptaan berjudul “Peran Pengelola Basecamp 
Blembem Gunung Kembang Dalam Upaya Menyelesaikan Persoalan Sampah Pada 
Penyutradaraan Film Dokumenter Potret “Our Zero Waste Mountain” bertujuan 
untuk mengangkat kisah perjuangan dan dedikasi pengelola basecamp Gunung 
Kembang dalam mengatasi persoalan sampah di gunung. 

Dalam penciptaan karya ini, menggunakan bentuk dokumenter potret 
dengan gaya ekspository dan struktur bertutur tematis. Bentuk potret digunakan 
untuk membangun kedalaman karakter serta sisi human interest yang difokuskan 
pada pengelola basecamp. Gaya expository diterapkan melalui penggunaan 
wawancara dan visual pendukung untuk menyampaikan fakta, data, dan informasi 
mengenai problematika sampah di gunung serta bagaimana pengelolaan wisata 
gunung dengan konsep Zero Waste Mountain. Sementara itu, struktur bertutur 
tematis digunakan dengan membagi penceritaan ke dalam beberapa tema yang 
saling berkaitan, sehingga keterlibatan emosional penonton dalam cerita 
diharapkan tercapai. 

Secara estetik, teknik sinematografi berfokus pada wawancara dan 
observasi visual untuk memperkuat argumentasi serta membangun emosi cerita. 
Karya ini tidak hanya menampilkan proses permasalahan sampah tetapi juga 
mengangkat nilai, tantangan dan dinamika pengelolaan wisata gunung. Melalui film 
ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran serta memberikan perspektif baru 
kepada pendaki gunung maupun pecinta alam pentingnya peduli sampah dan 
menjaga alam. 

 

Kata kunci: Dokumenter potret, Expository, sampah gunung, Zero Waste 
Mountain 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Pencemaran lingkungan menjadi fenomena global yang terjadi di 

beberapa negara seperti di Indonesia. Salah satu permasalahan lingkungan di 

Indonesia adalah sampah. Banyaknya sampah sudah tidak lagi berada di dekat 

penduduk namun sudah menjalar hingga dataran tinggi seperti pegunungan. 

Disamping itu, gunung memiliki peran sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan alam. Gunung juga menjadi salah satu destinasi wisata alam 

berbasis konservasi yang menawarkan keindahan sehingga gunung kini banyak 

dikunjungi oleh wisatawan, pendaki, pecinta alam maupun peneliti.  

Kegiatan wisata alam konservasi telah tercatat sebanyak total 5,29 juta 

orang pada tahun 2022. Menurut siaran pers Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) jumlah tersebut terdiri atas 5,1 juta wisatawan 

domestik dan 189 ribu wisatawan mancanegara. Dari kunjungan tersebut 

menghasilkan nilai PNBP dari pungutan masuk obyek wisata alam sebesar Rp. 

96,7 miliar pada tahun 2022 dan sebesar Rp. 34,2 miliar pada tahun 2021. 

Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Kementerian Koordinator 

Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia (2023) 

tingginya angka kunjungan wisata alam di kawasan konservasi turut 

menimbulkan dampak negatif berupa meningkatnya jumlah sampah yang 

ditinggalkan oleh pengunjung secara sembarangan. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa aktivitas wisata alam yang terus meningkat belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan dari 

para wisatawan. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2016) pada delapan kawasan gunung dan taman 

nasional di Indonesia, tercatat bahwa aktivitas pendakian menghasilkan sekitar 

453 ton sampah per tahun, dengan 53% di antaranya berupa sampah plastik 

(sekitar 240 ton). Survei tersebut juga menunjukkan bahwa sekitar 150.688 

pendaki berkontribusi terhadap timbulan sampah tersebut. Banyaknya sampah 

dengan seiring bertambahnya trend naik gunung yang terjadi di Indonesia 

menjadi sebuah ironi di dunia pendakian. Permasalahan sampah di kawasan 

pendakian masih terus ditemukan di berbagai gunung di Indonesia. Beberapa 

kawasan pendakian bahkan masih menghadapi persoalan sampah akibat 

rendahnya kesadaran pendaki dan belum optimalnya sistem pengelolaan di 

lapangan. Hal ini akan menjadi permasalahan berkelanjutan terhadap 

ekosistem di gunung jika tidak dibenahi dari kebijakan dan pelaksanaan di 

lapangan. 

Gunung Kembang basecamp Blembem yang berada di Wonosobo, 

Jawa Tengah telah menginisiasi aturan ketat terkait sampah di sektor wisata 

alam untuk menjawab permasalahan sampah di gunung. Pada tahun 2018, Iwan 

Santoso yang merupakan pecinta alam dan relawan tim SAR, mendapat 

kesempatan dari Perhutani Kedu Utara, Magelang untuk mengelola Gunung 

Kembang basecamp Blembem, kemudian Iwan Santoso mengajak kawannya 
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untuk mengelola secara swadaya bersama komunitas Skydoors Rescue dengan 

memanfaatkan bangunan bekas gudang teh Bedakah sebagai basecamp.  

Perjalanan dan konsistensi Gunung Kembang basecamp Blembem 

selama 5 tahun, kini telah menjadi pionir dalam gerakan gunung bebas sampah 

atau yang dikenal sebagai Zero Waste Mountain. Disamping itu, Zero Waste 

Mountain merupakan sebuah konsep yang dimana berpetualang di gunung 

dengan minim sampah yang kemudian dibentuk dan diinisiasi oleh Eiger 

Adventure untuk memperluas kesadaran lingkungan para pendaki gunung di 

Indonesia terhadap kebersihan dan kelestarian gunung.  

Film dokumenter “Our Zero Waste Mountain” menyajikan upaya-

upaya yang telah dilakukan pengelola basecamp Blembem Gunung Kembang 

dalam menyelesaikan persoalan sampah secara swadaya. Sebagai pecinta alam 

Iwan Santoso beserta narasumber pendukung akan menjelaskan visi, misi dan 

tujuannya dalam melestarikan alam di Gunung Kembang. Oleh karena itu, 

sangat menarik apabila dedikasi dan perjuangannya untuk melestarikan alam 

dan gunung dapat menjadi motivasi oleh pendaki gunung, pengelola gunung di 

Indonesia atau menjadi inspirasi bagi masyarakat luas. Salah satu media yang 

dapat memperkenalkan, dan menceritakan perjuangan pengelola basecamp 

Blembem adalah melalui karya film dokumenter.  

Film dokumenter dengan judul “Our Zero Waste Mountain” ini akan 

dikemas menggunakan genre potret. Penggunaan genre potret ini dipilih karena 

mampu menghadirkan penuturan langsung dari tokoh mengenai kehidupan 

pengelola basecamp serta sisi human interest yang dapat menumbuhkan 
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kepedulian terhadap pengelolaan sampah pendakian sebagai bagian penting 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, genre ini mampu merekam 

realitas secara jujur mengenai tantangan pengelolaan lingkungan di kawasan 

gunung. 

Pemilihan gaya expository dalam film ini, akan lebih mudah dalam 

memahami informasi yang disajikan dari statement narasumber yang dikemas 

secara informatif dan naratif sesuai realita yang ada, serta diperkuat dengan 

visual pendukung. Disisi lain, film ini akan menangkap secara detail terkait 

interaksi relasi yang dibangun oleh pengelola, seperti edukasi yang dilakukan 

dan bagaimana melihat dinamika persoalan sampah di gunung.  

B. Rumusan Penciptaan 
 

Dalam proses riset yang dilakukan memberikan pandangan baru yang 

akan digali dalam karya film “Our Zero Waste Mountain” film ini akan 

menyajikan berdasarkan latar belakang yang ada, dan menggunakan ruang 

lingkup Gunung Kembang sebagai objek penciptaan. Penggunaan gaya 

expository dipilih karena memiliki kekuatan sebagai pengemasan cerita dalam 

menggambarkan realita secara natural mengenai subjek dan objek penciptaan, 

dinamika sosial, dan sisi human interest yang ditonjolkan tokoh pengelola 

basecamp sehingga cerita dapat terbentuk dengan baik berdasarkan 

permasalahan yang ada.  

Untuk mewujudkan genre potret ini akan dipadukan dengan gaya 

bertutur tematis. Dengan gaya bertutur tematis nantinya penceritaan akan 
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dipecah menjadi beberapa tema yang saling berhubungan sebab akibatnya, 

beberapa informasi didapat dari wawancara dengan beberapa narasumber. 

Informasi tersebut akan disampaikan dengan narasi penuturan statement 

narasumber, footage, dan visual pendukung Selain itu, data visual menjadi 

informasi verbal, dan juga catatan tekstual yang diambil berdasarkan data riset 

yang diperoleh selama proses riset yang dilakukan. Kemudian didapat rumusan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana film dokumenter potret dengan gaya 

expository dapat menggambarkan perjuangan dan upaya pengelola basecamp 

dalam menyelesaikan persoalan sampah? 

C. Tujuan dan Manfaat  
 

Tujuan penciptaan film dokumenter dengan judul “Our Zero Waste Mountain” 

adalah:  

1. Memberikan informasi isu lingkungan soal dampak buruk sampah oleh 

komunitas pengelola basecamp di Gunung Kembang sebagai reaksi atas 

adanya permasalahan sampah di alam dan gunung. 

2. Memberikan tayangan yang informatif dan edukatif untuk pendaki gunung 

maupun pecinta alam dalam berkegiatan di alam bebas. 

3. Menciptakan karya dokumenter potret yang menginspirasi perjuangan tokoh 

pengelola basecamp dalam upaya pengelolaan wisata gunung. 

Manfaat dari film dokumenter “Our Zero Waste Mountain” antara lain: 

1. Memberikan edukasi kepada penonton khususnya pendaki gunung untuk lebih 

bijak mengelola dan meminimalisir sampah. 
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2. Sebagai media pembelajaran efektif yang dapat menginspirasi dan memotivasi 

pegiat alam khususnya pendaki untuk peduli sampah ketika berkegiatan di 

alam dan gunung.  


